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Abstrak 
 

Kemajuan teknologi informasi telah mempermudah berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam aktivitas berdonasi. Platform crowdfunding seperti Kitabisa.com memberikan alternatif baru 

bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk berdonasi secara praktis, mudah, cepat, dan 

transparan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, kepercayaan, 

kemudahan, dan media sosial terhadap minat berdonasi melalui aplikasi Kitabisa.com. Penelitian ini 

menggunakan teknik quota sampling dengan jumlah sampel masing-masing 100 mahasiswa dari 

Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 

Universitas Diponegoro. Dari hasil analisis regresi linear berganda didapatkan bahwa pengetahuan, 

kepercayaan, kemudahan, dan media sosial masing-masing berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap minat berdonasi melalui platform Kitabisa.com. Selain itu, uji beda menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan minat berdonasi antara mahasiswa kedua universitas. Temuan ini menguatkan 

bahwa faktor personal, faktor platform seperti kepercayaan dan kemudahan penggunaan, serta 

peran media sosial berkontribusi secara signifikan dalam membentuk perilaku berdonasi di era 

digital. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan; Kepercayaan; Kemudahan; Media Sosial; Minat Berdonasi. 
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Pendahuluan 

Internet terus mengalami perkembangan pesat setiap tahunnya, memberikan 

banyak informasi dan layanan teknologi yang semakin beragam dan mudah diakses. 

Selain itu, teknologi membuka peluang bagi berbagai sektor khususnya mahasiwa untuk 

beralih ke sistem pengelolaan yang lebih efisien. Financial Technology (fintech) merupakan 

salah satu bentuk kemajuan teknologi di bidang keuangan yang memberikan kemudahan 

dan efisiensi dalam mengakses serta mengelola layanan keuangan bagi penggunanya. 

Kemajuan teknologi modern dapat meningkatkan kehidupan yang sejahtera. Gaya hidup 

mahasiswa juga jelas telah berubah sebagai hasil dari peningkatan mekanis, yang saat ini 

sudah menjadi ketergantungan pada perangkat elektronik dan lebih update.  

Keberadaan Internet telah mengubah secara signifikan pada aktivitas yang dilakukan 

mahasiwa. Selain itu, saat ini telah banyak kegiatan yang dapat dilakukan secara online, 

termasuk berdialog, bertransaksi, dan memberikan bantuan (Sitanggang & Manalu, 2018). 

Pada Gambar 1 menunjukkan data mengenai jumlah pengguna internet di Indonesia. 

Pengguna internet konsisten mengalami kenaikan dari tahun ke tahun sejak 2018 hingga 

2024. 

Crowdfunding merupakan metode pengumpulan dana yang menggunakan 

platform fintech berbasis digital. Metode ini memudahkan siapa saja untuk berkontribusi 

dalam penggalangan dana dengan tujuan utama membantu sesama. Di Indonesia, 
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platform crowdfunding semakin berkembang dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

(Sitanggang & Manalu, 2018). Penelitian ini berfokus pada platform Kitabisa.com, salah satu 

aplikasi penggalangan dana yang telah digunakan secara luas di Indonesia untuk 

berdonasi secara online. Sejak pertama kali didirikan pada tahun 2013, Kitabisa.com telah 

membantu ratusan ribu individu, ribuan lembaga sosial, serta ratusan program Corporate 

Social Responsibility (CSR). Menurut peneliti platform ini efektif menjadi penghubung 

kesenjangan antara donatur dan penerima manfaat dengan menyediakan solusi 

penggalangan dana yang efisien untuk berbagai kebutuhan, seperti sosial, pendidikan, 

dan kesehatan. 

 

Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 
Sumber: GoodStats 

 

Awalnya, peneliti tertarik mengamati musibah yang sedang terjadi di Palestina dan 

mencari tahu kegiatan apa saja yang dapat dilakukan untuk membela Palestina. Selain 

aksi boikot, donasi menjadi salah satu solusi yang bagus. Hal ini menimbulkan faktor-faktor 

yang memengaruhi minat berdonasi, khususnya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa 

menarik untuk diteliti karena mereka umumnya melek teknologi dan aktif di media sosial. 

Faktor-faktor seperti pengetahuan tentang donasi online, kepercayaan, kemudahan 

penggunaan, serta peran media sosial dalam menyebarkan informasi dan meningkatkan 

kesadaran menjadi aspek penting yang memengaruhi minat tersebut. Donasi kini dapat 

dilakukan tidak hanya dalam bentuk uang, tetapi juga barang, berkat kemajuan teknologi 

yang mengadakan penggalangan dana secara daring (crowdfunding). Umat Muslim, 

khususnya, memiliki lebih banyak pilihan untuk beramal melalui teknologi keuangan 

(fintech). Contohnya, masjid-masjid kini menyediakan fasilitas sedekah menggunakan 

kode QR yang terhubung dengan aplikasi donasi. Hal ini sejalan dengan ajaran agama 

Islam yang mendorong umat untuk saling membantu, nilai yang juga diajarkan dalam 

agama-agama lainnya. Selain membantu sesama, donasi juga dapat meningkatkan 

kehidupan seseorang secara spiritual maupun sosial. Data mengenai jumlah pengguna 

dan kampanye penggalangan dana yang berhasil didanai dari tahun 2018 hingga 2020 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Data Campaign Terdanai dan Jumlah Pengguna Tahun 2018 – 2020 

Tahun Penggalangan dana terdanai Jumlah pengguna (orang) 

2018 14.329 969.053 

2019 32.530 2.377.638 

2020 63.964 3.850.964 
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Berdasarkan tabel 1, jumlah penggalangan dana (campaign) yang telah terdanai 

pada tahun 2018 sebanyak 14.329 dengan jumlah pengguna/donatur sebanyak 969.053 

orang. Lalu pada tahun 2019 jumlah penggalangan dana (campaign) yang telah terdanai  

meningkat menjadi 32.530 dengan jumlah pengguna/donatur sebanyak 2.377.638 orang. 

Dan pada tahun 2020 terus meningkat menjadi 63.964 campaign terdanai dengan  jumlah 

pengguna/donatur sebanyak 3.850.964 orang. 

Faktor utama yang memengaruhi keputusan donasi online di platform digital 

meliputi pemahaman manfaat, fungsionalitas aplikasi, dan memastikan donasi aman dan 

akurat (Bhandari & Yadav, 2020). Tanpa pengetahuan yang memadai, pengguna mungkin 

merasa ragu atau tidak nyaman menggunakan platform digital, yang menyoroti 

pentingnya memahami prosesnya. Kepercayaan terhadap suatu platform sangat penting, 

karena melibatkan keyakinan bahwa platform tersebut dapat mengelola dana 

sumbangan secara transparan dan akurat. Selain itu, kemudahan penggunaan aplikasi 

akan memberikan proses transaksi yang sederhana dan turut memiliki peran penting dalam 

menentukan minat berdonasi. Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance 

Model/TAM) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat 

merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi adopsi teknologi baru oleh 

pengguna. Media sosial sangat memengaruhi minat berdonasi, karena memungkinkan 

penyebaran informasi tentang kampanye dengan cepat dan interaksi langsung antara 

donatur dan penerima manfaat. 

Munculnya banyak platform yang sejenis menjadikan generasi milenial mempunyai 

banyak alternatif untuk memilih platform yang lain yang bisa saja platform yang lain tidak 

aman. Nafidzah (2020) menyatakan kepercayaan adalah komponen kunci dari 

keberhasilan penggalangan dana online. Ketika calon donatur milenial percaya bahwa 

Kitabisa.com, platform penggalangan dana online yang aman, jujur, dan dapat dipercaya, 

maka kepercayaan akan terbangun. Generasi milenial terdorong untuk berdonasi secara 

online di Kitabisa.com karena kemudahan penggunaannya. Menurut Davis (1989) 

mendefinisikan “kemudahan penggunaan” sebagai sejauh mana mereka percaya bahwa 

teknologi informasi (TI) mudah digunakan dan membutuhkan usaha minimal dari 

pengguna. 

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 

Universitas Diponegoro yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi minat berdonasi di antara mereka. Temuan penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi mahasiswa yang berarti untuk memahami dinamika donasi 

digital di era teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang. Berdasarkan 

permasalahan diatas penelitian akan dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara pengatahuan, kepercayaan, kemudahan dan media sosial terhadap minat 

berdonasi pada aplikasi crowdfunding Kitabisa.com dengan studi kasus yaitu mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta serta Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Diponegoro.  

 

Theory of Reasoned Action 

Theory of Reasoned Action (TRA) atau Teori Perilaku Rasional menekankan dua 

komponen yaitu sikap perilaku & norma subjektif yang memberikan landasan teoritis untuk 

ide-ide mendasar dari fokus penelitian ini. Karena saling ketergantungannya, kedua faktor 

ini punya potensi untuk memengaruhi bagaimana perilaku dan keyakinan manusia terkait. 

Davis (1989) mendukung teori ini pada ketika dia menggunakan teori TRA untuk 

mendukung argumennya. Tindakan aktual seseorang menentukan niat dan minat yang 

mendorong keputusan mereka untuk melakukan suatu tindakan  tertentu (Davis 1989). 

Sikap dan minat yang mengarahkan orang untuk bertindak dengan cara tertentu adalah 
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fokus utama dari teori ini. Riley et al. (2019) meneliti perilaku konsumen dalam kaitannya 

dengan perilaku pembelian online dengan menggunakan teori TRA, yang merupakan 

satu-satunya teori yang dapat memprediksi perilaku konsumen dalam hal sikap, minat, dan 

norma subyektif. Minat donasi adalah dorongan berbagi sosial dari para donatur untuk 

membantu orang lain, sedangkan minat beli adalah dorongan keinginan konsumen 

terhadap barang yang disukainya (Purwanto, 2021). 

Metode Analisis  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan pengolahan 

data hasil penelitian menggunakan statistik. Data kuantitatif diperoleh dengan 

menggunakan data primer yang merupakan jawaban dari responden terhadap kuesioner 

yang diberikan. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

pendapat, sikap, dan perilaku orang-orang terhadap suatu topik atau isu tertentu. Untuk 

menguji potensi penyebab dan efek dari suatu fenomena, peneliti menggunakan 

kerangka kerja penelitian kausal komparatif (Suryana, 2018). Minat berdonasi adalah 

variabel terikat penelitian yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu pengetahuan, 

kepercayaan, kemudahan, dan media sosial terhadap platform crowdfunding 

Kitabisa.com. Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis menggunakan metode analisis 

statistik dengan analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS. 

Populasi adalah kelompok subjek atau objek yang memiliki ciri-ciri tertentu dan 

ditetapkan peneliti sebagai fokus untuk dianalisis dan diambil kesimpulan. Populasi pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa program studi S-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Diponegoro tahun angkatan 2021 – 2024. Populasi ini dipilih karena mahasiswa program 

studi S-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro dianggap memiliki pemahaman yang 

baik tentang keuangan, donasi, dan teknologi digital, sehingga relevan untuk meneliti 

faktor-faktor yang memengaruhi minat berdonasi melalui platform crowdfunding seperti 

Kitabisa.com. 

Teknik pengambilan sampel umumnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan nonprobability sampling (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan quota 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi yang mempunyai kriteria tertentu 

sampai jumlah yang diinginkan. Dalam penelitian ini, teknik quota sampling digunakan 

dengan menentukan 100 sampel dari masing-masing kampus, yaitu Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. Teknik ini dipilih agar kedua kampus 

memiliki jumlah sampel yang seimbang, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan 

dengan lebih tepat. Selain itu, metode ini dipilih karena lebih mudah dilakukan dan 

mempertimbangkan keterbatasan waktu serta sumber daya, namun tetap memberikan 

hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penentuan jumlah sampel mengikuti Roscoe 

(1975) bahwa penelitian yang dianggap layak adalah antara 30 sampai dengan 500 

sampel. Selanjutnya jumlah sampel untuk analisis regresi berganda minimal sepuluh kali 

lipat dari jumlah variabel yang diteliti, termasuk variabel terikat (Sugiyono, 2018). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menjaga model agar tetap Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE). Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 

terdistribusi secara normal atau tidak. Data berdistribusi normal yang dimaksud yaitu data 

akan mengikuti bentuk distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi uji normalitas 

yaitu F > 0,05 atau 5% maka dinyatakan data berdistribusi normal. Sementara itu, jika nilai 

signfikansi F < 0,05 atau 5% maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 2: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistics 0,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menentukan apakah terdapat tingkat korelasi 

yang signifikan antar variabel bebas dalam sebuah model regresi. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan lawan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 atau nilai VIF > 10 

pada tingkat signifikansi 0,50. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai VIF Kesimpulan 

Pengetahuan 1,662 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kepercayaan 2,153 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kemudahan 1,175 Tidak terjadi multikolinieritas 

Media Sosial 1,908 Tidak terjadi multikolinieritas 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa semua nilai VIF 

untuk seluruh variabel < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi 

gejala multikolinearitas pada seluruh variabel dalam penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas pada regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan variasi nilai residual antar pengamatan. Model regresi yang baik 

adalah jika tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode scatter plot. Dalam metode 

scatter plot, kriteria tidak terjadi masalah heteroskedastisitas yaitu:  

1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0 

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar Kembali 

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada ketiga grafik di atas menunjukkan 

bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung adanya masalah heteroskedastisitas. 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara statistik. 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai minimum, nilai maksimum , nilai 

rata-rata,  dan nilai deviasi dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

(X1), kepercayaan (X2), kemudahan (X3), media sosial (X4), dan minat berdonasi (Y). Pada 

penelitian ini N atau jumlah data pada setiap variabel yang berasal dari sampel mahasiswa 

Undip dan UMS sebanyak 200 sampel. Secara ringkas, hasil analisis statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel 4: 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan (X1) 200 10 25 18,87 3,30 

Kepercayaan (X2) 200 19 40 30,77 4,45 

Kemudahan (X3) 200 16 26 21,20 2,25 

Media Sosial (X4) 200 8 25 18,44 3,33 

Minat Berdonasi (Y) 200 14 30 22,76 3,40 

Valid N (listwise) 200     

 

Pengetahuan 

Nilai minimum pada variabel pengetahuan (X1) sebesar 10 dan nilai maksimum 

sebesar 25, kemudian nilai rata-rata pada variabel pengetahuan (X1) diketahui sebesar 

18,87 dengan standar deviasi sebesar 3,30 dapat diartikan varian standar deviasi < rata-

rata berarti tidak terjadi penyimpanagan data pada variabel pengetahuan (X1). 

 

Kepercayaan 

Nilai minimum pada variabel kepercayaan (X2) sebesar 19 dan nilai maksimum 

sebesar 40, kemudian nilai rata-rata pada variabel kepercayaan (X2) diketahui sebesar 

30,77 dengan standar deviasi sebesar 4,45 dapat diartikan varian standar deviasi < rata-

rata berarti tidak terjadi penyimpanagan data pada variabel kepercayaan (X2). 

 

Kemudahan 

Nilai minimum pada variabel kemudahan (X3) sebesar 16 dan nilai maksimum 

sebesar 26, kemudian nilai rata-rata pada variabel kemudahan (X3) diketahui sebesar 21,20 
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dengan standar deviasi sebesar 2,25dapat diartikan varian standar deviasi < rata-rata 

berarti tidak terjadi penyimpanagan data pada variabel kemudahan (X3). 

 

Media Sosial 

Nilai minimum pada variabel media sosial (X4) sebesar 8 dan nilai maksimum sebesar 

25, kemudian nilai rata-rata pada variabel media sosial (X4) diketahui sebesar 18,44 dengan 

standar deviasi sebesar 3,33 dapat diartikan varian standar deviasi < rata-rata berarti tidak 

terjadi penyimpanagan data pada variabel media sosial (X4). 

 

Minat Berdonasi 

Nilai minimum pada variabel minat berdonasi (Y) sebesar 14 dan nilai maksimum 

sebesar 30, kemudian nilai rata-rata pada variabel minat berdonasi (Y)  diketahui sebesar 

22,76 dengan standar deviasi sebesar 3,40 dapat diartikan varian standar deviasi < rata-

rata berarti tidak terjadi penyimpanagan data pada variabel minat berdonasi (Y). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. 

Analisis tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat, termasuk menentukan apakah hubungan tersebut bersifat positif atau 

negatif. Secara lebih jelasnya, proses analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Undip UMS Gabungan 

B t Sig. B t Sig. B t Sig. 

Konstanta -3,48 1,75 0,08 6,67 3,27 0,00 1,23 0,83 0,41 

Pengetahuan 0,47 5,10 0,00 0,44 5,79 0,00 0,36 6,52 0,00 

Kepercayaan 0,15 2,15 0,03 0,20 3,12 0,00 0,18 3,89 0,00 

Kemudahan 0,37 4,37 0,00 -0,26 2,19 0,03 0,15 2,11 0,04 

Media Sosial 0,25 2,95 0,00 0,40 4,85 0,00 0,33 5,52 0,00 

Adjusted R2 0,72 0,63 0,65 

F 64,97 42,21 94,38 

Sig. 0,00 0,00 0,00 

 

Berdasarkan tabel 5, terdapat tiga persamaan regresi yang terbentuk. Persamaan 

regresi untuk mahasiswa yang berasal dari Universitas Diponegoro adalah: 

 

Y = −3,48 + 0,47X1 + 0,15X2 + 0,37X3 + 0,25X4 ….(1) 

 

Selanjutnya persamaan regresi untuk mahasiswa yang berasal dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta adalah: 

 

𝑌 = 6,67 + 0,44𝑋1 + 0,2𝑋2 − 0,26𝑋3 + 0,40𝑋4 ….(2) 

 

Persamaan regresi dari seluruh mahasiswa baik dari Universitas Diponegoro dan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah: 

 

𝑌 = 1,23 + 0,36𝑋1 + 0,18𝑋2 + 0,15𝑋3 + 0,32𝑋4….(3) 

Keterangan: 

𝑌 : Minat berdonasi 

𝑋1 : Pengetahuan 

𝑋2 : Kepercayaan 
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𝑋3 : Kemudahan 

𝑋4 : Media sosial 

 

Berdasarkan persamaan IV.1 diatas, model regresi mahasiswa yang berasal dari 

Universitas Diponegoro  

 

𝑌 = −3,48 + 0,47𝑋1 + 0,15𝑋2 + 0,37𝑋3 + 0,25𝑋4  

 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

Dari persamaan tersebut, dapat diketahui nilai konstanta (a) sebesar -3,48. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila semua variabel bebas nilainya 0, maka variabel minat 

berdonasi akan mengalami penurunan sebesar 3,48. Nilai koefisien regresi pada variabel 

pengetahuan adalah 0,47 dengan arah positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel 

pengetahuan mengalami kenaikan satu satuan maka variabel minat berdonasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,47 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel kepercayaan adalah 0,15 dengan arah 

positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel kepercayann mengalami kenaikan satu 

satuan maka variabel minat berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,15 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel 

kemudahan adalah 0,37 dengan arah positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel 

kemudahan mengalami kenaikan satu satuan maka variabel minat berdonasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,37 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel media sosial adalah 0,25 dengan arah 

positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel media sosial mengalami kenaikan satu 

satuan maka variabel minat berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,25 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. 

Selanjutnya, berdasarkan persamaan 5, model regresi untuk mahasiswa yang 

berasal dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

 𝑌 = 6,67 + 0,44𝑋1 + 0,20𝑋2 − 0,26𝑋3 + 0,40𝑋4  

 

Dari persamaan tersebut, dapat diketahui nilai konstanta (a) sebesar 6,67. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila semua variabel bebas nilainya 0, maka variabel minat 

berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 6,67. Nilai koefisien regresi pada variabel 

pengetahuan adalah 0,44 dengan arah positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel 

pengetahuan mengalami kenaikan satu satuan maka variabel minat berdonasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,44 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel kepercayaan adalah 0,20 dengan arah 

positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel kepercayaan mengalami kenaikan satu 

satuan maka variabel minat berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,20 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel 

kemudahan adalah 0,26 dengan arah negatif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel 

kemudahan mengalami kenaikan satu satuan maka variabel minat berdonasi akan 

mengalami penurunan sebesar 0,26 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai 

tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel media sosial adalah 0,40 dengan arah positif. 

Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel media sosial mengalami kenaikan satu satuan 

maka variabel minat berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,40 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. 
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Yang terakhir yaitu berdasarkan persamaan 5, model regresi untuk seluruh 

mahasiswa baik dari Universitas Diponegoro dan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

 𝑌 = 1,23 + 0,36𝑋1 + 0,18𝑋2 + 0,15𝑋3 + 0,32𝑋4  

 

Dari persamaan tersebut, dapat diketahui nilai konstanta (a) sebesar 1,23. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila semua variabel bebas nilainya 0, maka variabel minat 

berdonasi akan mengalami penurunan sebesar 1,23. Nilai koefisien regresi pada variabel 

pengetahuan adalah 0,36 dengan arah positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel 

pengetahuan mengalami kenaikan satu satuan maka variabel minat berdonasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,36 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel kepercayaan adalah 0,18 dengan arah 

positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel kepercayaan mengalami kenaikan satu 

satuan maka variabel minat berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,18 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel 

kemudahan adalah 0,15 dengan arah positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel 

media sosial mengalami kenaikan satu satuan maka variabel minat berdonasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,15 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai tetap. Nilai koefisien regresi pada variabel media sosial adalah 0,32 dengan arah 

positif. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel media sosial mengalami kenaikan satu 

satuan maka variabel minat berdonasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,32 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. 

 

Uji Beda 

Pada penelitian ini, uji beda digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

variabel minat berdonasi antara mahasiswa yang berasal dari Universitas Diponegoro dan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Uji beda dilakukan dengan menggunakan uji Mann-

Whitney karena tipe data dalam peneltian ini adalah tipe data ordinal. Berikut tabel hasil 

pengujian Mann-Whitney: 

Tabel 6. Hasil Uji Mann - Whitney 

         Variabel    Mann-Whitney U    Wilcoxon W Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

     Minat Berdonasi M        4.376 9.426 -1,53 0,13 

 

Berdasarkan hasil uji Mann - Whitney pada Tabel 6 diketahui bahwa nilai U pada 

variabel minat berdonasi yaitu 4.376 dengan nilai signifikansi sebesar 0,13. Dikarenakan nilai 

signifikansi sebesar 0,13 > 0,05 sehingga hipotesis H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan minat berdonasi antara mahasiswa yang berasal dari Universitas 

Diponegoro dan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

Pembahasan Hasil  

Pengetahuan berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada  platform 

Kitabisa.com 

Pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa baik di kedua universitas berpengaruh 

terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform Kitabisa.com. Pengaruh yang 

diberikan oleh pengetahuan adalah pengaruh positif yang artinya semakin memadai 

pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa maka mereka akan lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan berdonasi, karena mereka memahami bagaimana 

berkontribusi mereka untuk membantu orang lain. Penelitian oleh Amalina (2021) 

mengungkapkan bahwa individu dengan pengetahuan yang lebih baik mengenai isu 
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sosial dan metode kontribusi yang efektif cenderung memiliki ketertarikan lebih tinggi 

dalam berdonasi. Amalina (2021) juga menyatakan bahwa edukasi mengenai manfaat 

donasi dapat mendorong keinginan seseorang untuk berpartisipasi. Dengan kata lain, 

ketika mahasiswa percaya bahwa donasi mereka membawa dampak positif, mereka akan 

lebih terdorong untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang mengisi akal dan jiwa manusia secara 

sadar, yang secara nyata tersimpan di dalam otak. Pengetahuan ini membentuk 

gambaran berupa pengamatan, persepsi, apersepsi, konsep, dan imajinasi terhadap 

berbagai hal yang diterima melalui panca indera. Dengan pengetahuan yang dimilikinya, 

manusia sebagai makhluk ekonomi idealnya mampu membandingkan berbagai pilihan 

secara logis dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat untuk memperoleh 

kepuasan maksimal. Sebagai makhluk ekonomi, manusia dianggap membuat keputusan 

secara rasional dalam berbagai tindakan ekonomi, terutama sebagai konsumen. Dalam 

konteks penggunaan sistem crowdfunding di masyarakat, pengetahuan berperan penting 

dalam memahami informasi, membangkitkan minat terhadap suatu produk, dan 

memengaruhi pengambilan keputusan. Menurut (Linardi & Nur, 2021) pengetahuan 

terbagi menjadi empat jenis: pengetahuan tentang produk, pengetahuan mengenai jenis 

dan variasi produk, pemahaman tentang sistem yang digunakan dalam produk, serta 

pengetahuan mengenai manfaat dari produk tersebut. 

 

Kepercayaan berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform 

Kitabisa.com 

Kepercayaan berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform 

Kitabisa.com di kedua universitas. Pengaruh yang diberikan oleh kepercayaan adalah 

pengaruh positif yang artinya saat mahasiswa meyakini bahwa platform ini jujur dan dapat 

dipercaya, mereka lebih termotivasi untuk terlibat dalam aktivitas donasi. Keyakinan ini 

meliputi kepercayaan bahwa sumbangan mereka akan dikelola dengan baik dan 

memberikan pengaruh positif bagi penerima. Penelitian sebelumnya oleh Linardi & Nur 

(2021) mengungkapkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga penggalangan dana 

merupakan faktor penting yang memengaruhi minat untuk berdonasi. Mahasiswa yang 

meyakini keabsahan dan kredibilitas Kitabisa.com cenderung lebih terdorong untuk 

memberikan donasi. Kepercayaan ini semakin meningkat dengan adanya testimonial 

positif dan bukti nyata mengenai dampak donasi. 

Kepercayaan konsumen mencakup seluruh pengetahuan dan kesimpulan yang 

diperoleh konsumen mengenai suatu produk, atribut, dan manfaatnya. Menurut Linardi & 

Nur (2021), faktor psikologis yang mendasari perilaku konsumen meliputi motivasi, persepsi, 

pembelajaran, kepribadian, dan sikap. Aktivitas konsumsi produk atau jasa merupakan 

bagian dari proses pembelajaran yang membentuk pengalaman konsumen. Pengalaman 

ini berperan dalam memengaruhi tindakan dan keputusan pembelian. Adapun faktor 

yang memengaruhi kepercayaan konsumen meliputi reputasi merek, kemampuan 

memprediksi kualitas merek, dan kompetensi merek (Khairunnisa et al., 2020). 

 

Kemudahan berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform 

Kitabisa.com 

Kemudahan berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform 

Kitabisa.com di kedua universitas. Pengaruh yang diberikan oleh kemudahan adalah 

pengaruh positif yang artinya kemudahan akses dan penggunaan platform Kitabisa.com 

memiliki peran penting dalam mendorong minat berdonasi di kalangan mahasiswa. 

Antarmuka yang mudah digunakan dan proses donasi yang praktis memungkinkan 

mahasiswa memilih program yang didukung serta menyelesaikan transaksi dengan cepat. 
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Faktor ini membantu mengatasi berbagai kendala yang biasanya dihadapi saat ingin 

berdonasi, sehingga meningkatkan partisipasi mereka secara aktif. Penelitian oleh Amalina 

(2021) mengungkapkan bahwa kemudahan dalam proses donasi memiliki dampak positif 

terhadap minat individu untuk memberikan kontribusi. Mahasiswa yang menganggap 

berdonasi sebagai aktivitas yang praktis dan tidak memakan banyak waktu cenderung 

lebih terdorong untuk menyumbang. Kehadiran fitur seperti pembayaran online yang 

cepat dan sistem notifikasi semakin memfasilitasi partisipasi mereka dalam kegiatan sosial. 

Selain itu, ketersediaan informasi yang mudah diakses juga meningkatkan peluang 

mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas donasi. Dengan demikian, aksesibilitas dan 

kemudahan penggunaan platform menjadi faktor penting dalam mendorong minat 

berdonasi di kalangan mahasiswa. 

Berdasarkan teori perilaku berencana yang telah dijelaskan sebelumnya, 

kemudahan merujuk pada persepsi individu mengenai sejauh mana mereka meyakini 

bahwa penggunaan teknologi tidak memerlukan banyak usaha atau hanya 

membutuhkan sedikit usaha. Dalam berbagai literatur tentang minat berdonasi, 

kemudahan diartikan sebagai pandangan bahwa teknologi mudah digunakan dan tidak 

memerlukan upaya tambahan. Venkatesh & Davis (2000) menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa sistem tertentu dapat digunakan 

tanpa kesulitan, yaitu sistem tersebut mudah dipahami dan dioperasikan. 

 

Media sosial berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform 

Kitabisa.com 

Media sosial berpengaruh terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform 

Kitabisa.com di kedua universitas. Pengaruh yang diberikan oleh media sosial adalah 

pengaruh positif yang artinya melalui media sosial, berbagai program dan kampanye 

penggalangan dana dapat tersebar secara cepat dan luas. Mahasiswa yang terpapar 

konten tersebut lebih berpeluang menemukan ajakan untuk berdonasi, sehingga dapat 

mendorong minat mereka untuk berpartisipasi. Menurut penelitian oleh Kaplan & Haenlein 

(2010) bahwa media sosial merupakan fenomena di dunia digital yang telah merevolusi 

cara orang berkomunikasi, berinteraksi, dan menyebarkan informasi di tingkat global. 

Media sosial dapat diartikan sebagai platform online yang memungkinkan penggunanya 

untuk menciptakan, membagikan, dan bertukar berbagai jenis konten dalam komunitas 

virtual. Selain itu pendapat lain oleh Mangold & Faulds (2009) bahwa media sosial 

memfasilitasi komunikasi dua arah, di mana pengguna berperan sebagai pembuat 

sekaligus penerima konten. Hubungan ini berlangsung tidak hanya antar individu, tetapi 

juga melibatkan interaksi dengan organisasi, perusahaan, dan instansi pemerintah. 

Konten yang edukatif dan menarik di media sosial mampu meningkatkan 

pemahaman mahasiswa mengenai berbagai isu sosial. Menurut Utomo & Yuliana (2023), 

media sosial berperan sebagai sarana edukasi yang efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran dan mendorong minat individu untuk berdonasi. Melalui penyajian data, kisah 

inspiratif, dan visual yang memikat, platform Kitabisa.com dapat memanfaatkan media 

sosial tidak hanya untuk menarik perhatian, tetapi juga membangkitkan empati serta 

mendorong mahasiswa berpartisipasi dalam perubahan sosial. 

 

Pengetahuan, kepercayaan, kemudahan, dan media sosial berpengaruh simultan 

terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform Kitabisa.com 

Pengetahuan, kepercayaan, kemudahan, dan media sosial berpengaruh simultan 

terhadap minat berdonasi mahasiswa pada platform Kitabisa.com. Faktor kepercayaan 

dan kemudahan dalam platform crowdfunding memiliki hubungan yang saling 

memengaruhi. Risiko yang muncul dalam penggunaan platform ini dapat menyebabkan 
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calon pengguna merasa ragu untuk berpartisipasi. Donatur juga khawatir dana yang 

mereka sumbangkan tidak digunakan sebagaimana mestinya atau tidak disalurkan 

kepada pihak yang membutuhkan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga yang 

mengelola platform crowdfunding untuk meningkatkan sistem keamanan agar dapat 

membangun kepercayaan di kalangan pengguna dan donatur Linardi & Nur (2021). 

Literasi keuangan digital, yang menggabungkan layanan keuangan dengan 

teknologi digital, memberikan kemudahan bagi individu untuk melakukan transaksi 

keuangan hanya melalui perangkat seluler. Teknologi digital memungkinkan proses 

keuangan menjadi lebih cepat, aman, dan efisien, sehingga pengguna dapat 

menghemat waktu dan tenaga. Inovasi ini memudahkan masyarakat dalam mengakses 

berbagai layanan keuangan, termasuk berdonasi melalui platform crowdfunding tanpa 

harus menghadiri acara penggalangan dana secara langsung. Platform crowdfunding 

berbasis digital, pengguna memiliki fleksibilitas untuk menyumbangkan dana kapan saja 

dan di mana saja. Tidak ada batasan minimum atau maksimum dalam jumlah donasi, 

sehingga siapa pun dapat berkontribusi sesuai kemampuan mereka. Kemudahan ini 

mendorong partisipasi lebih luas dari masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial, sekaligus 

memfasilitasi penyaluran bantuan secara lebih cepat dan efisien kepada mereka yang 

membutuhkan. 

 

Tidak ada perbedaan minat berdonasi mahasiswa Universitas Diponegoro dan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta pada platform Kitabisa.com. 

Ada tidaknya perbedaan ini didasarkan dari hasil uji beda menggunakan uji Mann-

Whitney. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,13 

> 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam minat berdonasi antara mahasiswa Universitas Diponegoro dan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Artinya, secara statistik, mahasiswa dari kedua universitas 

tersebut memiliki tingkat minat berdonasi yang relatif serupa terhadap platform 

Kitabisa.com. 

Temuan ini dapat dipahami lebih lanjut dengan merujuk pada hasil analisis regresi 

linear berganda yang sebelumnya telah dilakukan pada kedua universitas. Kedua 

persemaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (X1), 

kepercayaan (X2), dan media sosial (X4) berpengaruh positif terhadap minat berdonasi 

(Y), meskipun terdapat perbedaan dalam besar koefisiennya. Namun, yang menarik 

adalah adanya perbedaan arah pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan (X3), 

di mana koefisiennya positif pada persamaan regresi untuk mahasiswa yang berasal dari 

Universitas Diponegoro, namun negatif persamaan regresi untuk mahasiswa yang berasal 

dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. Meskipun demikian, hasil uji T menunjukkan 

bahwa secara individu, keempat variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat berdonasi pada masing-masing universitas, serta dari hasil uji – F 

menunjukkan bahwa secara simultan signifikan pada kedua universitas. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil uji beda (Mann-Whitney) 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam kontribusi relatif atau besar 

koefisien antar variabel bebas pada masing-masing universitas, tingkat minat berdonasi 

secara keseluruhan di antara mahasiswa dari kedua universitas cenderung setara. Hal ini 

dapat diartikan bahwa mahasiswa dari kedua universitas memiliki latar belakang, akses 

informasi, dan literasi digital yang tidak jauh berbeda, terutama dalam konteks 

penggunaan teknologi dan keterlibatan sosial melalui media digital seperti platform 

crowdfunding. 

Dengan demikian, hasil uji beda ini memperkuat hasil uji regresi bahwa seluruh 

variabel bebas secara signifikan memengaruhi minat berdonasi di masing – masing 
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universitas maupun keduanya, dan pada saat yang sama menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Universitas Diponegoro dan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dari segi tingkat minat untuk berdonasi melalui 

platform Kitabisa.com. 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh pengetahuan, kepercayaan, 

kemudahan, dan media sosial terhadap minat berdonasi mahasiswa FEB UMS dan FEB 

pada aplikasi crowdfunding Kitabisa.com. Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan yang diperoleh pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

▪ Pengetahuan berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat berdonasi 

melalui platform Kitabisa.com pada mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. 

▪ Kepercayaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat berdonasi 

melalui platform Kitabisa.com pada mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. 

▪ Kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat berdonasi melalui 

platform Kitabisa.com pada mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. 

▪ Media sosial berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat berdonasi melalui 

platform Kitabisa.com pada mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. 

▪ Pengetahuan, kepercayaan, kemudahan, dan media sosial bersama sama 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat berdonasi melalui platform 

Kitabisa.com pada mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. 

▪ Setelah dilakukan uji beda, didapatkan bahwa tidak ada perbedaan minat 

berdonasi antara mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta dan Universitas Diponegoro. 
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